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LATAR BELAKANG

Pedikulosis Kapitis (PK) merupakan penyakit
kulit yang disebabkan oleh infestasi parasit

Pediculus humanus capitis yang tumbuh dan
berkembang di lapisan kulit kepala manusia‘’).

Salah satu kelompok usia yang paling sering

terinfeksi PK adalah anak sekolah?). Prevalensi
PK pada anak usia sekolah di negara maju
seperti Belgia sebesar 8,9 %. Sedangkan di
negara berkembang seperti
16,59%). Adapun di Indonesia, belum diketahui
karena belum ada penelitian

51,92% murid yang positif PK®.
menyebabkan

PK dapat

untuk menggaruk kepala,
menyebabkan iritasi, luka, dan infeksi sekunder,

serta anemia karena kekurangan darah dalam

kasus infeksi berat®°),

Desa Wawatu merupakan sebuah desa
pesisir yang terletak di Kecamatan Moramo

Utara Kabupaten Konawe Selatan Provinsi
Sulawesi Tenggara. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan di sekolah dasar di
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dilakukan upaya untuk mengatasi permasalahan
penyakit PK, dengan pengembangan program : |

daerah tersebut, didapatkan hasil bahwa 85,7%
siswa positif terinfeksi PK. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor salah satunya frekuensi
keramas vyang jarang. Karena itu, perlu

perubahan perilaku.

India sebesar

mengenai
prevalensi PK. Namun, berdasarkan hasil survel
di salah satu SD di Sumatera Barat, terdapat

rasa gatal akibat saliva dan
feses dari kutu yang akan mengakibatkan orang
sehingga dapat

TUJUAN

Tujuan program yaitu meningkatkan kesadaran
terhadap perilaku hidup bersih dan sehat pada
siswa sekolah dasar dengan melatin kebiasaan
keramas secara rutin 3 kali seminggu.

SASARAN

Sasaran program vyaitu siswa SD Negeri 08
Moramo Utara kelas I-Ill.

PENILAIAN (ASSESSMENT)
Sebelum membuat rancangan
dilakukan assessment sebagai berikut:
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Gambar 1. Metode assessment
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Gambar 2-3. Observasi dan wawancara

RANCANGAN PROGRAM

Berdasarkan hasil assessment, dikembangkan
rancangan program “Keratin® (Keramas Rutin)
yang merupakan program peningkatan perilaku
hidup bersihn dan sehat khsusunya cuci
rambut/keramas dengan konsep ekonomi token.
Ekonomi token merupakan suatu sistem dalam
modifikasi perilaku melalui penguatan positif yang
menyebabkan perilaku akan terjadi karena adanya
stimulus yang mendukung (rewarding)®. Program
ini dimulai dengan sosialisasi kepada guru,
orangtua, dan siswa terkait Program Keratin.
Selanjutnya, pelaksanaan pengumpulan token
sebagai berikut:
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Gambar 4. Alur Program Keratin dengan konsep
ekonomi token

Proses tersebut berulang sampai

yang telah dikumpulkan dengan hadiah yaitu:

kuat antara
- menjalankan
- pelaksanannya yang panjang dan tidak instan.

pada pekan 5

_ ) o - 5. Moradi AR, Zahirnia AH, Alipour AM, Eskandari Z. The prevalence of
ke-10, siswa dapat menukarkan token (stiker sisir) -

» 9 stiker sisir = seperangkat peralatan mandi yaitu
sabun, shampoo, sisir, cermin, dan handuk.

« 06-8 stiker sisir =seperangkat alat mandi tanpa
cermin dan handuk.

 5-1 stiker sisir =sebuah sisir.

~ KESIMPULAN

Program Keratin dapat menjadi solusi masalah

PK yang terjadi pada anak di wilayah pesisir dengan
- membiasakan anak untuk keramas secara rutin 3
- kali seminggu.

 REKOMENDASI

Perlu kerjasama yang baik dan komitmen yang
sekolah, guru, dan orangtua untuk
program ini, karena  proses

~ Selain itu, sosialisasi sangat penting untuk
- dilakukan terhadap semua pihak yang terlibat dalam
. program ini.
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